BAB |
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A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk yang saling ketergantungan yang tidak akan

dapat hidup secara individual. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan untuk

U Lo
kartal adalah uang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat bayar,

dapat berbentuk uang logam dan uang kertas, sedangkan uang giral merupakan
uang yang tidak berujud karena merupakan dana yang disimpan pada rekening
koran di bank-bank umum yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan untuk

melakukan pembayaran dengan perantara cek, bilyet giro, atau perintah

! Kasmir, S.E, 2003,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
him. 12.



membayar. Dengan ditemukannya uang segala kendala dapat diatasi, bahkan
fungsi uang tidak hanya sebagai alat tukar menukar sgja melainkan sudah beralih
ke fungsi-fungsi yang lebih luas lagi.

Daam perekonomian yang semakin modern seperti sekarang ini uang
memainkan peranan yang sangat penting bagi semua kegiatan masyarakat. Uang
sudah merupakan suatu kebutuhan, bahkan uang menjadi salah satu penentu

stabilitas dan kemajuan WPMnya perkembangan
fungsi uang inij memerluk anya sebuah lem g dapat mengelola dan
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Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah kegiatan
funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau
mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari

masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai strategi agar

% Ibid, him.13



masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan
yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat
deposito, dan deposito berjangka.®

Jenis simpanan yang ditawarkan oleh bank semakin beragam dan semakin
memberikan kemudahan kepada masyarakat seperti pembayaran dan penarikan

kapan sgja, banyaknya mesin ATM, dan menipisnya resiko akan kerugian yang

akan terjadi. Dalam praktek perdagangan,-pembayaran dapat dilakukan dengan
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Pengertian Bilyet giro itu sendiri adalah surat perintah pemindahbukuan
sejumlah dana, pemindahbukuan mana berfungsi sebagai pembayaran.” Ketentuan

mengenai penggunaan bilyet giro ini sendiri tidak diatur secara tegas didalam

® Ibid, him.24

4 Agus Sardjono, Pengantar Hukum Dagang, PT Raja Grafindo, Jakarta, 2014, him. 133

> Abdulkadir Muhammad, Hukum Dagang Tentang Surat-Surat Berharga, PT Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1989, him. 177



KUHD, namun hanya mengacu kepada ketentuan pasal-pasal mengenai surat-
surat berharga dan juga diatur oleh bank indonesia sebagaimana kewenangan
sebagai bank sentral, yaitu dalam Surat Direksi Bank Indonesiatangga 24 Januari
1972 No. 4/670/UPPB/Phb tentang Bilyet Giro yang sebagaimana sudah direvisi
melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesi No.28/32/KEP/DIR tentang
Bilyet Giro tanggal 4 juli 1995, yang mulai berlaku sah tanggal 1 november

1995.°

beli, si pengguna tidak harus membawa uang tunai dalam jumlah yang banyak
untuk melakukan pembayaran.

Dibalik adanya kelemahan dan keuntungan didalam penggunaan bilyet
giro ini, maka diperlukan sebuah prosedur ataupun aturan yang memiliki

kepastian hukum selayaknya undang-undang sehingga dapat memberikan sanksi

®Ibid, him.223-224



kepada pengguna bilyet giro yang melakukan pelanggaran. Berdasarkan uraian di
atas penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut kedalam sebuah skripsi yang
berjudul: “PENERBITAN BILYET GIRO SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN
SECARA GIRAL (PEMINDAHBUKUAN) PADA BANK NAGARI
CABANG UTAMA PADANG”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang-masalah-yang.-telah diuraikan tersebut di atas,
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3. Apa kelebihan dan kekdf
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C. Tujuan Peq 2
Mengacu pada perun ]’.é-i" masalah di_atas maka yar enjadi tujuan dalam
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penggunaan bilyet giro sebagai alat

B

pendlitian ini adaiah LU

a.  Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis mengenai penerbitan bilyet
giro sebagai alat pembayaran secara giral pada bank nagari cabang utama
padang.

b. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis mengenai kendala yang

timbul dalam penerbitan bilyet giro sebagai alat pembayaran secara giral dan

bagaimana cara penyel esaiannya



c. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis mengenai kelebihan dan

kekurangan dalam penggunaan bilyet giro sebaga aat pembayaran secara

gira

D. Manfaat Pendlitian

Daam suatu penelitian dapat memberikan manfaat untuk dapat digunakan

lebih lanjut. Adapun manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a
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2. Manfaat Prakiis. /L' k
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Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis

sehingga dapat membantu penulis dalam melakukan pembahasan dan pemecahan

masal ah yang penulis angkat.

a

Bank Nagari



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Bank Nagari
mengenai Bilyet Giro, agar nasabah mendapatkan pelayanan terbaik dalam
Bilyet Giro.

b. Nasabah Bank Nagari
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang dasar

hukum Bilyet Giro dan nasabah mengetahui lebih jelas lagi prosedur

penerbitan Bilyet Giro -berdasarkan-—surat Keputusan Direksi Bank
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c. Masyarakat
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E. Metode Pene

1. Pendekatan Masalah

Dalam melakuke r:ﬁw-m - . ‘ Katan yang dipakai

KD J ey
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u pendekatan terhadap masalah dengan melihat

',"".-';--L.H-
adalah yuridis sosiologis, yait

norma hukum (peraturan perundang-undangan) berkenaan dengan pokok
masalah yang dibahas dikaitkan dengan kenyataan dalam praktek dilapangan.
Daam arti penelitian akan membahas bagaimana pelaksanaan dan penerbitan
Bilyet Giro dalam proses pembayaran serta menjawab permasalahan-

permasal ahan yang ditemui pada Bank Nagari Cabang Utama Padang.

2. Sifat Pendlitian



Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran
menyeluruh, lengkap dan sistematis tentang objek yang akan diteliti sehingga
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran
mengenai penerbitan bilyet giro sebagai aat pembayaran secara giral
(pemindahbukuan) pada Bank Nagari Cabang Utama Padang.

3. Populasi dan Sampel

Populas adalah keseluruha it atau anusia (dapat juga berbentuk gejala,
. NWERSITRS ANDALAS .,
atau peristiwe) yang.mempunyal Ciri-ciri yangsama isalnya semua polisi.
Populasi yang dlmaksud dalam dalah semua pihak yang terkait
dalam penerbitan dan Nagarl Cabang Utama
adang.
Sampel  ads eristik yér1 dimiliki oleh
populasi - pengguna bilyet
giro pada ba
Teknik Sampling non probabilitas
atau non random empunyai kesempatan

yang sama untuk dif

4. Sumber dan Jenis Data
Daam mengumpulkan bahan penelitian maka penulis menggunakan dua jenis
data, yaitu:
1. JenisData

a DataPrimer

7 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, him.95
® Ibid, him.103



Data yang merupakan keterangan/informasi yang diperoleh melalui

penelitian lapangan (field research) secara langsung dari subjek penelitian.
b. Data Sekunder

Data yang merupakan data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan

(library research). Data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah terdiri dari:

1. Bahan Hukum Prime;
NIVERSITAS ANDA =
yang mempunyai kekuaten mengika _tg'ﬁii i dari peraturan

‘berkaitan. ® Bahan
Kitab Undang-
ukum Dagang,
g No. 7 Tahun

k Indonesia No.

ahli hukum.

3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang mencakup

° Soerjono Soekanto, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (jakarta: Ul Press, 1984), him.6



Kamus Hukum, Ensiklopedia yang berkaitan dengan penulisan skripsi
dan dapat menjadi bahan pendukung penulisan skripsi.
2. Sumber Data
Daam penelitian ini diperlukan jenis sumber data yang berasal dari
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian. Oleh karena itu,
sumber data pada penelitian ini berasal dari:

a Pendlitian Pustaka (li

Pendlitia Cabang Utama

Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara
melalui tanya jawab secara lisan yaitu berhadapan langsung dengan
subyek penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau daftar
pertanyaan secaratertulis pada subjek penelitian.

b. Studi Kepustakaan



Dalam pengumpulan data sekunder, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan yakni dengan mengkaji
berbagai peraturan perundang-undangan atau literatur yang relevan dengan
permasal ahan penelitian.
6. Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Setelah data atau bahan_berhasi—-dikumpulkan maka dilakukan editing.

NIVERSITAS ANDA[ g opmy
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‘data”"yang kﬁﬁh‘mat/l? penulis akan
mencantumkannya di dalam hasil penelitian demi kelengkapan informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Analisis kuantitatif

yakni penggambaran hasil penelitian dengan menggunakan angka-angka.

F. Sitematika Penulisan
Isi dari skripsi yang akan penulis buat terdiri atas empat bab dan tiap — tiap

bab terdiri lagi dari sub bab. Bab-bab tersebut adalah :
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Pada bab ini dikemukakan pembahasan tentang latarbelakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini _akan-di—uraikan—tinjauan_umum tentang surat-surat
- UNH?ERSITAS ANDALAS n
aA-tinjauan umum tentang bilyet girc

BAB Il : PEMBAHASAN

BAB IV :
Pada bab ini merupakan bagian yang menjelaskan mengenal
kesimpulan dan saran yang dibuat oleh penulis terkait dengan

permasal ahan yang diangkat.
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